









































































































































































































































































































































(2) S/SEL-E/II/S/8 adalah Data II, yakni delapan siswa responden
sekolah dasar swasta lingkungan elite di wilayah Jakarta Selatan
yang didata oleh S;

(3) W/SEL-NE/III/N/8 adalah Data III, yakni delapan siswa responden
sekolah dasar negeri lingkungan nonelite di wilayah Jakarta Selatan
yang didata oleh W;

(49) BS/SEL-NE/IV/S/8 adalah Data IV, yakni delapan siswa responden
sekolah dasar swasta lingkungan nonelite di wilayah Jakarta Selatan
yang didata oleh BS.

Pada tabel berikut digambarkan keelompok/kolom II adalah kolom
gender, laki-laki perempuan yang masing-masing membawahkan nilai
wacana (terpilah menjadi Wacana I dan Wacana II) yang membawahkan
empat kelompok/kolom nilai/kemampuan pemahaman dan penguasaan
siswa kelas VI SD DKI Jakarta terhadap wacana bahasa Indonesia.
Kelompok/kolom III adalah kolom nilai rata-rata, yang membawahkan
kelompok/kolom nilai rata-rata dan persentase kemampuan pemahaman
dan penguasaan siswa kelas VI SD DKI Jakarta terhadap wacana bahasa
Indonesia. Kolom nilai rata-rata yang berada di bawah kolom kode data
menunjukkan nilai rata-rata/persentasi responden berdasarkan gender dan
Wacana I dan Wacana Il
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TABEL 5-D
PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN SISWA KELAS VI SD DKI
JAKARTA TERHADAP WACANA BAHASA INDONESIA
(KASUS : JAKARTA SELATAN)

Gender
Nilai
Kode Data Laki-Laki Perempuan Rata-
Nilai Wacana Nilai Wacana Raw
1 o I 1 3369
B/SEL-E/I/N/8 7,75 8 7,75 8,75 8,06
24%)
S/SEL-E/I1/S/8 5,75 6,50 9,50 10 7,94
23%)
W/SEL-NE/II/N/8 | 7,75 9 8,75 9 8,63
26%)
BS/SEL-NE/IV/S/8 | 9,25 8,75 8,75 9,50 9,06
27%)
7,62 8,06 8,69 9,31 8,42
Nilai Rata-Rata (48%) | 52%) | (48%) | (52%)
7,84 (47%) 9 (53%)

Tabel 5-D menunjukkan perbandingan tingkat kesulitan menjawab bahan
tes Wacana I dan Wacana II menurut gender. Menurut gender laki-laki,
Wacana I lebih sulit daripada Wacana II. Demikian pula, menurut gender
perempuan, Wacana I lebih sulit daripada Wacana II. Simak Tabel 6-D
berikut.
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TABEL 6-D
BOBOT DAN NILAI RATA-RATA (PERSENTASE) TINGKAT
KEMAMPUAN RESPONDEN WILAYAH JAKARTA SELATAN
TERHADAP WACANA I DAN WACANA 11

Tipe Wacana Wacana Wacana II
I

Nilai Rata-Rata (Persentase) Tingkat 8,15 8,68

Kemampuan Responden (49%) (51%)

Bobot Kemampuan Responden ++ ++

Tabel 6-D menunjukkan nilai rata-rata (persentase) kemampuan siswa
responden menjawab kuesioner. Tampak dalam tabel itu bahwa Wacana
IT lebih mudah daripada Wacana I. Kualitas/bobot kemampuan siswa
responden terbukti berbobot sangat baik (+ +) dalam menjawab Wacana
I dan menjawab Wacana II. Bagaimanakah jika kedua tipe wacana itu
dianalisis menurut gender. Simak analisis deskriptif Tabel 7-D berikut.
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TABEL 7-D
BOBOT DAN NILAI RATA-RATA (PERSENTASE) TINGKAT
KEMAMPUAN RESPONDEN WILAYAH JAKARTA SELATAN
TERHADAP WACANA I DAN WACANA II MENURUT

GENDER
Tipe Wacana | Gender
I |

Nilai Rata-Rata (Persentase) Tingkat 7,62 8,06 | Laki-
Kemampuan dan Penguasaan (48%) | (52%) | Laki
Responden

Bobot Kemampuan dan Penguasaan ++ ++
Responden

Nilai Rata-Rata (Persentase) Tingkat 8,69 9,31 Perem-

Kemampuan dan Penguasaan (48%) | (52%) | puan
Responden 4
Bobot Kemampuan dan Penguasaan ++ ++
Responden

Tabel 7-D menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan bobot kemampuan
responden dalam menjawab kuesioner penelitian ini. Seperti
dikemukakan, pada dasarnya Wacana II lebih mudah daripada Wacana
I. Hal itu tampak dari nilai rata-rata (persentase) jawaban, baik menurut
gender laki maupun gender perempuan. Demikian pula halnya menurut
bobot jawaban, Wacana I dan Wacana II dapat dijawab dengan sangat
baik (+ +), baik oleh responden perempuan maupun responden laki-laki.
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TABEL 8-D
BOBOT DAN NILAI RATA-RATA (PERSENTASE) TINGKAT
KEMAMPUAN RESPONDEN WILAYAH JAKARTA SELATAN
MENURUT GENDER: PEREMPUAN LEBIH UNGGUL
DARIPADA LAKI-LAKI

Gender Responden Perempuan | Laki-Laki
Nilai Rata-Rata (Persentase) 9 (53%) 7,84 (47%)
Tingkat Kemampuan Responden

Bobot Kemampuan dan Penguasaan ++ +
Responden

Tabel 8-D menunjukkan persentase kemampuan menjawab kuesioner
menurut gender. Tampak dalam tabel itu bahwa gender perempuan lebih
unggul daripada laki-laki yang ditunjukkan melalui pencapaian persentase
pemerolehan jawaban. Perbedaan persentase pencapaian itu membedaan
kualitas/bobot kemampuan siswa responden karena rata nilai yang
diperoleh responden perempuan sangat baik (++), sedangkan yang
diperoleh siswa responden laki-laki berbobot baik (+). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa dalam kasus ini perempuan lebih unggul
daripada laki-laki.

TABEL 9-D
BOBOT DAN NILAI RATA-RATA (PERSENTASE) TINGKAT
KEMAMPUAN RESPONDEN WILAYAH JAKARTA SELATAN
MENURUT LINGKUNGAN DAN STATUS SEKOLAH

Kelompok Responden NES NEN [ EN ES
Nilai Rata-Rata (Persentase) 9,06 8,63 8,06 7,94
Tingkat Kemampuan 27%) | (26%) | 24%) | 23%)
Responden

Bobot Kemampuan Responden ++ ++ ++ +
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Tabel 9-D merupakan jabaran Tabel 5-D, yang menunjukkan perban-

d

ingan kualitas/bobot kemampuan menurut lingkungan dan status sekolah

sebagai berikut.
(1) Sekolah dasar nonelite swasta (NES) lebih unggul daripada sekolah

dasar nonelite negeri (NEN);

(2) Sekolah dasar nonelite negeri (NEN) lebih unggul daripada sekolah

dasar elite negeri (EN);

(3) Sekolah dasar elite negeri (EN) lebih unggul daripada elite swasta

S

(ES).
ehubungan dengan itu, dapat diketahui peringkat kualitas kemampuan

menurut lingkungan sekolah adalah sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Peringkat I adalah sekolah dasar nonelite swasta (NES)
. Peringkat II adalah sekolah dasar nonelite negeri (NEN)
Peringkat III adalah sekolah dasar elite negeri (EN)

. Peringkat IV adalah sekolah dasar elite swasta (ES)

Peringkat di atas dapat dirumuskan menjadi NES>NEN>EN > ES.

S

ementara itu, bobot kemampuan siswa responden menunjukkan bahwa

sekolah dasar nonelite swasta (NES), sekolah dasar nonelite negeri
(NEN), dan sekolah dasar elite negeri (EN) berbobot sangat baik (+ +),
sedangkan sekolah dasar elite swasta (ES) berbobot baik (+). Bobot itu

d

apat dirumuskan menjadi (NES, NEN, EN) > ES.

TABEL 10-D
BOBOT DAN NILAI RATA-RATA (PERSENTASE) TINGKAT

KEMAMPUAN RESPONDEN WILAYAH JAKARTA SELATAN

MENURUT STATUS SEKOLAH

Status Sekolah Dasar Responden SDS SDN
Nilai Rata-Rata (Persentase) Tingkat 8,50 8,34
Kemampuan Responden 51%) (49%)
Bobot Kemampuan Responden ++ ++
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Tabel 10-D menunjukkan persentase kemampuan menjawab kuesioner
menurut status sekolah. Tampak dalam tabel itu bahwa sekolah dasar
swasta (SDS) lebih unggul daripada sekolah dasar negeri (SDN) yang
ditunjukkan melalui pencapaian bobot dan nilai rata-rata (persentase)
jawaban. Sekolah dasar swasta (SDS) dengan nilai rata-rata (persentase)
tingkat kemampuan responden 8,50 (51 %) memperoleh bobot sangat baik
(++). Sekolah dasar negeri (SDN) dengan nilai rata-rata (persentase)
tingkat kemampuan responden 8,34 (49 %) juga memperoleh bobot sangat
baik (+ +).

TABEL 11-D
BOBOT DAN NILAI RATA-RATA (PERSENTASE) TINGKAT
KEMAMPUAN RESPONDEN WILAYAH JAKARTA SELATAN
MENURUT LINGKUNGAN SEKOLAH

Lingkungan Sekolah Responden SD Elite SD Nonelite
Nilai Rata-Rata (Persentase) 8 8,84
Tingkat Kemampuan Responden (49%) 51%)
Bobot Kemampuan dan ++ ++
Penguasaan Responden

Tabel 11-D menunjukkan bobot dan nilai rata-rata (persentase) kemam-
puan menjawab kuesioner menurut lingkungan sekolah. Tampak dalam
tabel itu bahwa sekolah dasar lingkungan nonelite lebih unggul daripada
sekolah dasar lingkungan elite yang ditunjukkan melalui pencapaian nilai
rata-rata (persentase) pemerolehan jawaban: 8,84 (51%) berbanding
8(49%). Namun, menurut bobot jawaban, kedua kelompok responden
(elite-nonelite) menunjukkan peringkat yang sama, yakni sangat baik
(+ +). Hal itu menunjukkan bahwa tidak ada korelasi bobot kemampuan
siswa dengan lingkungan sekolah.
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TABEL 12-D
KEMAMPUAN SISWA KELAS VI SD DKI
JAKARTA SELATAN TERHADAP WACANA BAHASA
INDONESIA MENURUT LINGKUNGAN SEKOLAH, STATUS
SEKOLAH, DAN GENDER SISWA

Peringkat Kemampuan Nilai Wacana Nilai

dan Kode responden Rata-Rata
I I 67.15

S/SEL-E/11/S/8/P 9,50 10 9,75(15%)

BS/SEL-NE/IV/S/8/P 8,75 9,50 9,12(14%)
BS/SEL-NE/IV/S/8/L | 9,25 8,75 9(13,5%)

W/SEL-NE/III/N/8/P 8,75 9 8,87(13%)
W/SEL-NE/III/N/8/L 7,75 9 8,37(12,5%)
B/SEL-E/I/N/8/P ] 8,75 8,25(12%)
B/SEL-E/I/N/8/L 7,75 8 7,67(11%)
S/SEL-E/II/S/8/L 5,75 6,50 6,12(9%)
Nilai Rata-Rata 8,13 8,68 8,42(100%)

49%) | (51%)

Tabel 12-D menunjukkan persentase kemampuan menjawab kuesioner

menurut lingkungan sekolah, status sekolah, dan gender siswa di wilayah

Jakarta Selatan. Berdasarkan hal itu, tampak dalam tabel itu delapan

peringkat kemampuan siswa dalam menjawab Wacana I dan Wacana II

sebagai berikut.

1. Peringkat pertama adalah siswa responden perempuan sekolah dasar
swasta di lingkungan elite (ESP): nilai rata-rata 9,75 (15%).

2. Peringkat kedua adalah siswa responden perempuan sekolah dasar
swasta di lingkungan nonelite (NSP): nilai rata-rata 9,12(14%).

3. Peringkat ketiga adalah siswa responden laki-laki sekolah dasar swasta
di lingkungan nonelite (NSL): nilai rata-rata 9(13,5%).

4. Peringkat keempat adalah siswa responden perempuan sekolah dasar
negeri di lingkungan nonelite (NNP): nilai rata-rata 8,87 (13%).
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S. Peringkat kelima adalah siswa responden laki-laki sekolah dasar
negeri di lingkungan nonelite (NNL): nilai rata-rata 8,37(12,5%).

6. Peringkat keenam adalah siswa responden perempuan sekolah dasar
negeri di lingkungan elite (ENP): nilai rata-rata 8,25(12%).

7. Peringkat ketujuh adalah siswa responden laki-laki sekolah dasar
negeri di lingkungan elite (ENL): nilai rata-rata 7,67 (11%).

8. Peringkat kedelapan adalah siswa responden laki-laki sekolah dasar
swasta di lingkungan elite (ESL): nilai rata-rata 6,12(9%).

TABEL 13-D
BOBOT KEMAMPUAN SISWA WILAYAH JAKARTA
SELATAN MENJAWAB KUESIONER MENURUT
LINGKUNGAN SEKOLAH, STATUS SEKOLAH, DAN
GENDER SISWA

Kelompok Siswa | ESP NSP | NSL NNP | NNL | ENP | ENL | ESL

Nilai Rata-Rata 9,75 9,12 9 8,87 8,37 8,25 7,67 6,12
dan Persentase 15%) % | 13,5% | @w% | a2,5% | a2%) | a1% | %)
Kemampuan

Bobot ++ + +-
Kemampuan

Tabel 13-D merupakan uraian lanjut Tabel 12-D yang menunjukkan
persentase dan bobot kemampuan siswa menjawab kuesioner menurut
lingkungan sekolah, status sekolah, dan gender siswa. Berdasarkan hal
itu, tampak dalam tabel itu bobot kemampuan siswa dalam menjawab
Wacana I dan Wacana II terpilah menjadi tiga peringkat: peringkat 1
berbobot sangat baik (++), peringkat II berbobot baik (+), dan
peringkat III berbobot sedang (+-). Berdasarkan hal di atas, ditemukan
tiga kelompok peringkat berdasarkan bobot kemampuan siswa.
Peringkat I terdiri atas

1. siswa responden perempuan sekolah dasar swasta di lingkungan elite

(ESP): nilai rata-rata 9,87 (14,5%);
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2. siswa responden laki-laki sekolah dasar swasta di lingkungan elite
(ESL): nilai rata-rata 9,37 (14%);

3. siswa responden perempuan sekolah dasar swasta di lingkungan
nonelite (NSP): nilai rata-rata 9,16 (13,5%);

4. siswa responden perempuan sekolah dasar negeri di lingkungan
nonelite (NNP): nilai rata-rata 8,66 (13%);

5. siswa responden perempuan sekolah dasar negeri di lingkungan elite
(ENP): nilai rata-rata 8,37 (12,5%);

6. siswa responden laki-laki sekolah dasar negeri di lingkungan nonelite
(NNL): nilai rata-rata 8,12 (12%).

Peringkat II adalah siswa responden laki-laki sekolah dasar swasta di
lingkungan nonelite (NSL): nilai rata-rata 7,25 (10,5%). Peringkat ketiga
adalah siswa responden laki-laki sekolah dasar negeri di lingkungan elite
(ENL): nilai rata-rata 6,83 (10%). Dapat disimpulkan bahwa menurut
lingkungan sekolah, status sekolah, dan gender siswa, rata-rata
pemahaman dan penguasaan siswa kelas VI SD DKI Jakarta Selatan
terhadap wacana bahasa Indonesia adalah 8,42, yakni berbobot sangat
baik (++).
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BAB IV
SIMPULAN

Tingkat keterbacaan suatu wacana, seperti telah disinggung pada bagian
pendahuluan, sangat ditentukan oleh banyak hal. Salah satu faktor yang
menentukan tingkat keterbacaan wacana adalah materi atau isi wacana
itu. Semakin rumit isi suatu wacana, akan semakin sulit pula teks itu
dipahami. Suatu wacana, meskipun disajikan dengan kalimat yang cukup
sederhana, kadang-kadang terasa sulit dipahami oleh pembaca. Hal itu,
antara lain, disebabkan oleh tingkat kerumitan isi yang disajikan sangat
tinggi. ‘Pemahaman siswa terhadap wacana dalam suatu teks dapat
dikatakan berkorelasi dengan tingkat keterbacaan kalimat dalam teks itu.

Jika kelompok siswa dapat memahami kalimat dalam wacana itu dengan

baik, kalimat itu dapat dikatakan mempunyai tingkat keterbacaan yang

baik juga.

Hasil penelitian atas pemahaman dan penguasaan siswa kelas VI SD
DKI Jakarta terhadap wacana bahasa Indonesia menunjukkan hal-hal
sebagai berikut.

1. Ada perbedaan kemampuan dalam hal pemahaman dan penguasaan
siswa Kelas VI SD DKI Jakarta terhadap wacana bahasa Indonesia,
baik menurut wilayah pemerintahan, status sekolah (negeri-swasta),
lingkungan sekolah (elite-nonelite), maupun menurut gender (laki-
laki-perempuan).

2. Ada korelasi antara latar wilayah/geografi dan rata-rata nilai
pemahaman dan penguasaan wacana bahasa Indonesia siswa Kelas VI
SD DKI Jakarta.

3. Ada korelasi antara gender dan kualitas (rata-rata nilai) pemahaman
dan penguasaan wacana bahasa Indonesia siswa Kelas VI SD DKI
Jakarta.
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Simpulan penelitian ini dipilah menjadi dua bagian: (1) Kemampuan
siswa (kelas VI SD DKI Jakarta terhadap wacana bahasa Indonesia)
menurut gender, status sekolah, dan lingkungan sekolah berdasarkan hasil
karangan; (2) kemampuan siswa (kelas VI SD DKI Jakarta terhadap
wacana bahasa Indonesia) menurut gender, status sekolah, dan lingkung-
an sekolah berdasarkan jawaban wacana I dan wacana II.

A. Kemampuan Siswa (Kelas VI SD DKI Jakarta terhadap Wacana
Bahasa Indonesia) menurut Gender, Status Sekolah, dan Lingkungan
Sekolah Berdasarkan Hasil Karangan

Dari hasil analisis yang dilakukan diperoleh tiga kelompok kemam-
puan siswa dalam berwacana: (1) kemampuan menempatkan gagasan
pokok (2) kemampuan pemakaian alat kohesi, dan (3) kemampuan pema-
kaian referensi. Kemampuan pemakaian alat kohesi meliputi kemampuan
(1) pemakaian konjungsi yang menyatakan (a), hubungan penjum-
lahan/penambahan (aditif), (b) hubungan perlawanan (adversatif), (c)
hubungan alternatif (pemilihan), (d) hubungan waktu, (e) hubungan
tujuan, (f) hubungan konsesif, (g) hubungan penyebaban, (h) hubungan
pengakibatan, (i) hubungan kenyataan, (j) hubungan penjelasan, (k)
hubungan cara, (1) hubungan syarat, dan (m) hubungan pengutamaan.
Kemampuan pemakaian referensi, yakni referensi anaforis, meliputi
kemampuan (1) pronomina persona, (2) pronomina demonstrativa, (3)
perulangan (penyebutan ulang), (4) keantoniman, dan (5) kehiponiman.

Dari hasil analisis yang dilakukan diperoleh data ketidaktepatan dalam
penulisan paragraf. Ketidaktepatan tersebut meliputi (1) pemakaian lebih
dari satu gagasan utama, (2) pemakaian ungkapan penghubung antar-
kalimat, (3) pemakaian satu kalimat panjang, dan (4) kurangnya kepadu-
an dan kesatuan suatu paragraf. Selain itu, ditemukan pula data ke-
kurangcermatan dalam menerapkan alat kohesi dan pemakaian konjungsi
yang meliputi (a) hubungan penjumlahan/penambahan dan (2) hubungan
perlawanan (adversatif)
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B. Kemampuan Siswa (Kelas VI SD DKI Jakarta terhadap Wacana
Bahasa Indonesia) menurut Gender, Status Sekolah, dan Lingkungan
Sekolah Berdasarkan Jawaban Wacana I dan Wacana II

1. Jakarta Pusat

1.1 Menurut gender, perempuan lebih unggul daripada laki-laki.

1.2 Menurut lingkungan sekolah, sekolah dasar nonelite lebih unggul
daripada sekolah dasar elite.

1.3 Menurut status, sekolah dasar swasta (SDS) lebih unggul daripada
sekolah dasar negeri (SDN).

Dapat disimpulkan bahwa menurut lingkungan sekolah, status sekolah,

dan gender siswa, rata-rata pemahaman dan penguasaan siswa kelas VI

SD DKI Jakarta Pusat terhadap wacana bahasa Indonesia adalah 8,65,

yakni sangat baik (+ +).

2. Jakarta Barat

2.1 Menurut gender, perempuan lebih pandai daripada laki-laki.

2.2 Menurut lingkungan sekolah, sekolah dasar lingkungan elite lebih
unggul daripada sekolah dasar lingkungan nonelite.

2.3 Menurut status, sekolah dasar swasta (SDS) lebih unggul daripada
sekolah dasar negeri (SDN).

Dapat disimpulkan bahwa menurut lingkungan sekolah, status sekolah,
dan gender siswa, rata-rata pemahaman dan penguasaan siswa kelas VI
SD DKI Jakarta Barat terhadap wacana bahasa Indonesia adalah 7,94,
yakni baik (+).

3. Jakarta Timur

3.1 Menurut gender, perempuan lebih unggul daripada laki-laki.

3.2 Menurut lingkungan sekolah, sekolah dasar lingkungan elite lebih
unggul daripada sekolah dasar lingkungan nonelite.

3.3 Menurut status, sekolah dasar negeri (SDN) lebih unggul daripada
sekolah dasar swasta (SDS).

Dapat disimpulkan bahwa menurut lingkungan sekolah, status sekolah,
dan gender siswa, rata-rata pemahaman dan penguasaan siswa kelas VI
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SD DKI Jakarta Timur terhadap wacana bahasa Indonesia berbobot
sangat baik (+ +) dengan nilai rata-rata 9,92 (lihat pula Tabel (5-B).

4. Jakarta Utara

4.1 Menurut gender, perempuan lebih unggul daripada laki-laki.

4.2 Menurut lingkungan sekolah, sekolah dasar lingkungan elite lebih
unggul daripada sekolah dasar lingkungan nonelite.

4.3 Menurut status, sekolah dasar swasta (SDS) lebih unggul daripada
sekolah dasar negeri (SDN).

Dapat disimpulkan bahwa menurut lingkungan sekolah, status sekolah,
dan gender siswa, rata-rata pemahaman dan penguasaan siswa kelas VI
SD DKI Jakarta Utara terhadap wacana bahasa Indonesia adalah 8,45,
yakni sangat baik (+ +).

5. Jakarta Selatan

5.1 Menurut gender, perempuan lebih unggul daripada laki-laki.

5.2 Menurut lingkungan sekolah, sekolah dasar lingkungan nonelite
lebih unggul daripada sekolah dasar lingkungan elite.

5.3 Menurut status, sekolah dasar swasta (SDS) lebih unggul daripada
sekolah dasar negeri (SDN).

Dapat disimpulkan bahwa menurut lingkungan sekolah, status sekolah,
dan gender siswa, rata-rata pemahaman dan penguasaan siswa kelas VI
SD DKI Jakarta Selatan terhadap wacana bahasa Indonesia adalah 8,42,
yakni sangat baik (+ +). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

115



TABEL 14
KEMAMPUAN SISWA (KELAS VI SD DKI JAKARTA
TERHADAP WACANA BAHASA INDONESIA) MENURUT
GENDER, STATUS SEKOLAH, DAN LINGKUNGAN
SEKOLAH: BERDASARKAN JAWABAN WACANA I DAN

WACANA 11

No. | Wilayah | Gender Lingkungan Status Bobot

Rata-

L |P |Elte |Non- |Negeri |Swasta | Ro2

elite Nilai

1. Jakarta | - + |- + = + 8,65
Pusat

2. Jakarta | - + | + - = + 7,94
Barat

3. Jakarta | - + | + - + - 9,92
Timur

4. Jakarta | - + | + - - + 8,45
Utara

5. Jakarta | - + |- + = + 8,42
Selatan

Jumlah - + | + - - + 8,67

Tabel di atas menyimpulkan bahwa kemampuan siswa (kelas VI SD DKI

Jakarta terhadap wacana bahasa Indonesia) menurut gender, status

sekolah, dan lingkungan sekolah berdasarkan jawaban wacana I dan

wacana II, dengan uraian sebagai berikut.

1. Menurut gender, perempuan lebih unggul daripada laki-laki.

2. Memurut lingkungan sekolah, sekolah dasar lingkungan elite lebih
unggul daripada sekolah dasar lingkungan nonelite.
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3. Menurut status. sekolah dasar swasta (SDS) lebih unggul daripada
sekolah dasar negeri (SDN). _

4. Menurut wilayah pemerintahan, sekolah dasar di wilayah Jakarta
Timur (JT) paling unggul, kemudian diikuti oleh sekolah dasar
wilayah Jakarta Pusat (JP), Jakarta Utara (JU), Jakarta Selatan (JS),
dan Jakarta Barat (JB): dapat dirumuskan JT>JP>JU>JS > ]B.

Dapat disimpulkan bahwa menurut lingkungan sekolah, status sekolah,

dan gender siswa, rata-rata pemahaman dan penguasaan siswa kelas VI

SD DKI Jakarta terhadap wacana bahasa Indonesia adalah 8,67, yakni

berbobot sangat baik (++).

117



DAFTAR PUSTAKA

Akhadiah, Sabarti. 1988. Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa
Indonesia. Jakarta: Erlangga.

Alwi, Hasan et al. 1993. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakar-
ta: Balai Pustaka.

Arifin, Zainal. 1993. "Alat Kohesi Gramatikal dan Leksikal dan Cerita
Pendek Bahasa Sunda". Tesis. Fakultas Pascasarjana Universitas
Indonesia.

Badru, Sjahidin ez al. 1992. "Koreferensi dalam Bahasa Indonesia: Suatu
.Tinjauan Fungsional". Jakarta: Laporan Penelitian Proyek Penelitian
dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.

Baryadi, I. Praptomo. 1990. "Teori Kohesi M.A.K. Halliday dan
Ruqaiya Hasan dan Penerapannya untuk Analisis Wacana Bahasa
Indonesia. Dalam Gatra No. 10/11/12. Yogyakarta: IKIP Sanata
Dharma.

Basiroh, Umi. 1992. "Telaah Baru dalam Tata Hubungan Leksikal Kehi-
poniman dan Kemeroniman". Tesis S2 Seksi Linguistik. Universitas
Indonesia.

Bright, William. 1992. International Encyclopedia of Linguistics.
Oxford-New York: Cambridge University Press.

Chaer, Abdul. 1994. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.

Coulthard, Malcom. 1977. An Introduction to Discourse Analysis.
London: Longman.

Dardjowidjojo, Sunjono. 1986. Benang Pengikat Wacana. Jakarta:
Pertemuan Ilmiah Regional Masyarakat Linguistik Indonesia.

118



Djajasudarma, T. Fatimah. 1994. Wacana: Pemahaman dan Hubungan
Antarunsur. Bandung: Eresco.

Grice, H.P. 1975. "Logic and Conversation". Dalam Cole P. dan J.
Morgan (Ed.) Syntax and Semantic. Vol.3: Speech Acts. New York:
Academic Press. '

Haliday, M.A.K and Ruqaiya Hasan. 1979. Cohesion in English.
London: Longman.

------- . 1989. Language, Context, and Text: Aspect of Language in a
Social-Semiotic Perspective. Oxford: Oxford University Press.

Hartmann, R.R.K. dan F.C. Stork. 1972. Dictionary of Language and
Linguistics. London: Applied Science Publication Ltd.

Hoed, Benny H. 1994. "Wacana, Teks, dan Kalimat". Dalam Baha-
sawan Cendekia. Jakarta: FSUI dan Intermasa.

Kartomiharjo, Soeseno. 1993. "Analisis Wacana dengan Penerapannya
pada Beberapa Wacana". Dalam Pellba 6. Yogyakarta: Kanisius.
Kaswanti Purwo, Bambang. 1987. "Pragmatik Wacana". Dalam Widya-

parwa. Yogyakarta: Balai Penelitian Bahasa.

Kridalaksana, Harimurti. 1978. "Keutuhan Wacana". Dalam Bahasa dan
Sastra. TahunIV, No.1. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa.

--------- . 1993. Kamus Linguistik. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Marcellino, M. 1993. "Analisis Percakapan (Conversation Analysis):
Telaah Tanya-Jawab di Meja Hijau". Dalam Pellba 6. Yogyakarta:
Kanisius.

Moeliono, Anton M. 1989. Kembara Bahasa. Jakarta: Gramedia.

Mustakim. 1995. "Kohesi Pengacuan dalam Wacana Ilmiah". Dalam Ba-
hasa dan Sastra tahun XIII Nomor 4. Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Nunan, David. 1992. Mengembangkan Pemahaman Wacana: Teori dan
Praktek. diterjemahkan oleh Elly W. Silangen dari Developing
Discourse Comprehension: Theory and Practice. Jakarta: PT. Rebia
Indah Prakasa.

Palmer, F.R. 1981. Semantics. London: Cambridge University Press.

119



Puryadi, Dedi. 1997. "Kemeroniman dalam Bahasa Indonesia". Dalam
Bahasa dan Sastra. Tahun XV Nomor 3 1997. Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. -

Samsuri. 1984. "Praanggapan Kewacanaan Konstruksi-konstruksi Sintak-
tik". Dalam Linguistik Indonesia. Jakarta: Masyarakat Linguistik
Indonesia.

——————— . 1987. "Analisis Wacana". Malang: Penyelenggara Pendidikan
Pascasarjana IKIP Malang.

------- . 1990. "Referensi dan Inferensi di dalam Wacana". Dalam
Linguistik Indonesia. Jakarta: Masyarakat Linguistik Indonesia.

Sitanggang, Cormentyna. et al. 1995. "Keantoniman dalam Bahasa Indo-
nesia. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Stubbs, Michael. 1983. Discourse Analysis: The Sociolinguistic Analysis
of Natural language. Chicago: The University of Chicago Press.

Sucipto. 1987. "Elemen-Elemen dalam Wacana Monolog Bahasa Indo-
nesia”. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.

Sugono, Dendy. 1995. Pelesapan Subjek dalam Bahasa Indonesia.
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Suhaebah, Ebah er al. 1992. Penyulihan sebagai Alat Kohesi dalam
Wacana. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Tallei. 1988a. "Keterpaduan, Keruntutan, dan Keterbacaan Wacana Buku
Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar: Suatu Kajian Analisis
Wacana". Bandung: IKIP Bandung.

------- . 1988b. Analisis Wacana (Suatu Pengantar). Manado: Patra
Manado.

Tarigan, Henry Guntur. 1987. Pengajaran Wacana. Bandung: Angkasa.

Widdowson, H.G. 1979. Exploration in Applied Linguistics. London:
Oxford University Press.

s AT T
T s

? )"1'34!.;»1; KMM
. PUSAT BAHASA
"af‘ FN PENDIDHCAN NASIONAL

X
(Y

s

120






